
BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris 

mengenai pengaruh leverage, profitabilitas, size, umur perusahaan, ukuran dewan 

komisaris dan independensi komite audit terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 62 perusahaan ekstraktif untuk periode dua tahun berturut-

turut yaitu tahun 2010 dan 2011. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria tertentu. Perusahaan yang menjadi sampel 

adalah jenis perusahaan-perusahaan ekstraktif yang masih terdaftar di BEI selama 

tahun 2010-2011. Perusahaan tersebut menerbitkan annual report secara lengkap 

di BEI periode Januari sampai Desember berturut-turut mulai dari tahun 2010 

sampai tahun 2011. Perusahaan juga melaporkan kegiatan-kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan yang dilakukan pada tahun 2010 dan 2011 melalui 

annual report. Perusahaan menampilkan informasi mengenai size, umur 

perusahaan, ukuran dewan komisaris, dan Independensi komite audit secara 

lengkap dalam annual report selama dua tahun berturut-turut. 

 Data dalam penelitian ini diuji menggunakan alat uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonearitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi. Selain itu penelitian ini juga menggunakan uji regresi linear 

berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 
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Berikut ini adalah kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian 

regresi : 

1. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan. 

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

pertanggungjawaban sosial perusahaan 

3. Variabel size tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan 

4. Variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan 

5. Variabel ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan 

6. Variabel idependensi komite audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan 

Kemungkinan tidak adanya hubungan yang signifikan antara variabel 

independen dalam penelitian ini (leverage, profitabilitas, size, umur perusahaan, 

ukuran dewan komisaris, dan independensi komite audit terhadap variabel 

dependen (pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan) adalah indikator 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu key success factors for social performance measurement. 

Kegiatan tanggung jawab sosial yang dilakukan perusahaan dan telah 

diungkapkan dalam annual report memiliki pengaruh terhadap indikator 

pengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini, karena tidak semua kegiatan 
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tanggung jawab sosial perusahaan yang diungkapkan dapat masuk kriteria 

indikator pengungkapan yang digunakan. Selain itu, tidak adanya ketetapan dari 

pemerintah mengenai indikator pengungkapan tanggung jawab sosial yang jelas 

membuat perusahaan hanya sekedarnya saja mencantumkan bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan mereka dan membuat para peneliti menggunakan 

indikator yang berbeda-beda. 

 

5.2   Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Keterbatasan sampel penelitian yang hanya menggunakan perusahaan jenis 

ekstraktif saja, sehingga hanya terdapat 62 perusahaan selama dua tahun, jadi 

setiap tahunnya hanya terdapat 31 perusahaan. 

2. Terdapat keterbatasan sampel peneltitian yang hanya terdapat 31 perusahaan 

setiap tahunnya. Keterbatasan ini terjadi karena sulitnya peneliti memperoleh  

kelengkapan informasi yang dibutuhkan penulis mengenai perusahaan 

khususnya perusahaan ekstraktif. 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memberikan judgement pada 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada perusahaan-

perusahaan ekstraktif yang terdaftar dalam BEI. 
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5.3   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya dan 

diperoleh kesimpulan sedemikian rupa, maka terdapat beberapa saran yang 

diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan sampel 

penelitian yang lebih luas lagi di luar perusahaan ekstraktif, agar memiliki 

cakupan data yang lebih luas  

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menambah jangka waktu atau periode 

waktu penelitian, agar hasil yang diperoleh nantinya bisa lebih baik 

3. Untuk penelitian selanjutnya dalam menentukan indikator item 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan disarankan untuk 

mengkonsultasikan terlebih dahulu pada pakar yang lebih ahli agar mampu 

meningkatkan kepercayaan dalam menentukan item-item pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan 

4. Bagi peneliti selanjutnya, agar menambahkan faktor lain atau variabel lainnya 

dalam penelitian yang mampu mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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